
JEBOL IDE OKE DANSA 

(JEmput BOLa Identitas kEpendudukan Oleh KEcamatan DAN deSA) 

1. Latar belakang inovasi 

Perkembangan demografi di Indonesia yang dinamis menuntut Masyarakat untuk 

mempunyai kesiapan secara kependudukan sebagai pengakuan warga negara. 

 

Fungsi utama KTP adalah sebagai data diri resmi penduduk. 

 

kepemilikan KTP menjadi wajib atau pokok tetapi jangkauan pelayanan akan 

kepemilikan KTP masih menjadi permasalahan di Sebagian Masyarakat rata – rata 

sama yaitu tak tahu/mampu datang ke Kantor Pelayanan Kependudukan terutama 

sektor: 

1. Manula  

2. Disabilitas  

3. Masyarkat Miskin.  

4. Pemula, merasa belum butuh dan sering teledor sehingga kadang kerepotan pada 

usia menginjak 17 tahun. 

 

2. Penjaringan ide 

Secara normal perekaman KTP cukup datang ke kantor pelayanan DISPENDUK di 

tiap2 kecamatan  Penjaringan ide Jemput Bola dalam perkaman KTP ini bermula pada 

kondisi dan permasalahan tentang pemilihan beberapa konsep pelayanan yang 

mendasar dan beberapa alternatif pilihan yang ada: 

a. Datang ke kantor pelayanan 

b. Jangkauan sarana dan prasarana, teknologi dan data yang terintegrasi 

c. Mendatangkan obyek dengan operator pelayanan maupun teknologi 

 

3. Pemilihan ide 

Ide jemput Bola dalam pelayanan Identitas Kependudukan (KTP) didasarkan 

ada kondisi Dimana pemilihan ini sederhana, mendasar, kongkrit dan sangat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarkat dari hal sbb: 

 ketidakmampuan dari masalah Sebagian Masyarakat tersebut dan juga tuntutan 

akan beberapa syarat administasi yg harus di penuhi yaitu kepemilikan KTP 

 Peran desa dan Kecamatan dalam meningkatkan pelayanan Pada Masyarakat 

 Era Teknologi digital memungkinkan menuju pada obyek sasaran 

 Mudahnya Koordinasi 

 Tersedianya sarana dan prasarana 

 Data Kependudukan terintegrasi 

 

4. Manfaat inovasi 

Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sangat antusias yang secara keseluruhan 

merasakan manfaat: 

a. Mendekatkan pelayanan  

b. Meningkatkan kepedulian pemerintah dengan Masyarakat 

c. Menumbuhkan jiwa sosial  

d. Menjaring komunikasi dan aspirasi 



e. Pemenuhan Hak Masyarakat dalam hal mendapatkan pelayanan yang 

optimal 

f. Menjamin akan kepentingan WNI dalam Pememnuhan hanyak yang utuh 

dalam bingkai NKRI 
5. Dampak inovasi 

Dampak Inovasi khusus kecamatan Karangjari yang terdiri dari 17 desa sesuai 

sasaran yang ada, scara statistic : 

a. Manula dan stabilitas permanen akan menjadi ZERo atau 0 atas akan ketidak 

punyaan KTP 

b. Pemula yang dinamis lebih prefentif dalam ketersediaan KTP sehingga 

penampahan KTp di tiap tahunnya akan lebih dinamis 

Video inovasi dilengkapi dengan cover thumbnail dan ada logo kemendagri dengan format 

jpg/jpeg/png 

Kedua Loga dan judul inovasi berada terus dalam se�ap durasi video yang ada 

 

 


